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ABSTRAK 

 

Disertasi ini mengelaborasi pemikiran pendidikan Islam di PP 

Hidayatullah Balikpapan. Ada dua masalah yang ingin dijawab dalam penelitian 

ini, yaitu bagaimana formulasi pemikiran ideologi pendidikan Islam yang 

dikembangkan oleh PP Hidayatullah; bagaimana implementasinya pada ranah 

pendidikan dan dampaknya terhadap peserta didik. Penelitian ini merupakan 

gabungan jenis penelitian kepustakaan (library research) dengan penelitian 

lapangan (field research). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis 

dan pendekatan verstehen. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan cara 

dokumentasi, wawancara, dan observasi. Teknik analisa data yang digunakan 

dalam penelitian ini mengacu pada skema yang diajukan oleh Creswell yaitu, data 

mentah yang ada diorganisir sedemikian rupa dan dipersiapkan untuk dianalisis, 

kemudian seluruh data tersebut mengalami proses pembacaan ulang secara 

menyeluruh agar bisa dikategorisasikan dalam bentuk tema-tema dan deskripsi-

deskripsi (categorical aggregations). Selanjutnya dilakukan proses interrelasi 

antara tema-tema dan deskripsi-deskripsi yang kemudian proses ini melahirkan 

pengelompokan makna, di mana puncaknya adalah melakukan interpretasi 

terhadap makna-makna tersebut. Penelitian menggunakan beberapa teori, 

diantaranya teori kategorisasi ideologi-ideologi pendidikan oleh William O‟Neil, 

teori tentang struktur dasar ideologi pendidikan oleh Yoram Harpaz. Dari sisi 

pendidikan Islam, teori yang digunakan adalah tentang keterkaitan ideologi 

pendidikan Islam dengan formasi nalar Islam al-Jabiri tentang baya>ni, irfa>ni, 
burha>ni, serta teori tentang polarisasi pemikiran pendidikan Islam oleh Jawwad 

Ridla. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PP Hidayatullah Balikpapan telah 

mengembangkan formulasi pemikiran keislaman yang juga menjadi platform 

ideologisnya sebagai bagian dari organisasi pergerakan (harakah) Islam di 

Indonesia. Konsepsi tersebut merupakan pemikiran genuine dari K.H. Abdullah 

Said pendiri PP Hidayatullah yang kemudian dilestarikan dan dikembangkan oleh 

para penerusnya sebagai manhaj pergerakan. Dalam konteks ideologi pendidikan 

Islam, hal tersebut berimplikasi pada munculnya core values dalam pendidikan 

Islam yaitu, kemandirian, kepemimpinan, enterpreneurship, pemenuhan tanggung 

jawab, dan menjadi problem solver, yang direduksi dari tahapan historis pra-

kenabian yang dialami oleh Muhammad saw. Kemudian ada gradasi kesadaran 

ideologis, yaitu tahap normalisasi, orientasi, internalisasi, eksternalisasi, dan 

objektifikasi yang direduksi dari lima surat dari Al-quran yang pertama kali turun, 

yang kemudian disebut dengan sistematika nuzulnya wahyu (SNW). Selain itu 

upaya internalisasi pemahaman ideologis terhadap peserta didik dilakukan dalam 

dua aspek, yaitu melalui praksis klasikal dengan pembelajaran mata pelajaran atau 

mata kuliah tertentu; dan melalui praksis non-klasikal seperti melalui group fokus 

atau hala>qah. Dengan demikian sarana pendukung di pesantren seperti masjid, 

asrama, dan madrasah/sekolah menjadi aparatus ideologis yang sangat penting.  
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ABSTRACT 

 

This dissertation elaborates Islamic education thoughts in Hidayatullah 

Boarding School, Balikpapan. Two questions to answer in this research are how 

the thoughts of Islamic education ideology in Hidayatullah Boarding School are 

formulated; how they are implemented in the education process, and how they 

impact on the students. This research is a combination of a library and field 

research. The approach used is historical approach and verstehen approach. The 

data were collected through documentation, interviews, and observation. The data 

analysis used a scheme proposed by Creswell, namely the existing material was 

organized in such a way and prepared for analysis, and then all the data was 

reread thoroughly to be categorized in themes and descriptions (categorical 

aggregations). Afterwards, a process of interrelating the themes and descriptions 

was conducted to produce meaning groups, and finally the meanings were 

interpreted. This research applied several theories, i.e. William O‟Neil‟s theory of 

educational ideology categorization and Yoram Harpaz‟s theory of the basic 

structure of educational ideology. In terms of Islamic education, the theory used 

was al Jabiri‟s relation between Islamic education ideology and Islamic logic 

formation of bayani, irfani, and burhani; and Jawwad Ridla‟s theory on the 

polarization of Islamic education thoughts. 

The result of this study shows that Hidayatullah Boarding School of 

Balikpapan has developed the formulation of Islamic thought‟s which becomes 

the platform of its ideology as part of Islamic movement organizations in 

Indonesia. The conception is a genuine thought of K.H. Abdullah Said, the 

founder of the school, which was then maintained and developed by his 

successors as a movement organization. In Islamic education ideology context, the 

conception leads to the appearance of core values in Islamic education, namely 

independence, leadership, entrepreneurship, responsibility fulfillment, and 

problem solving, all reduced from the historical stages before the prophecy  of 

Muhammad p.b.u.h. Then a gradation of ideological awareness appears in the 

stages of normalization, orientation, externalization, and objectification reduced 

from the first five surahs revealed, which is later called the systematic revelation. 

In addition, the attempts of ideological comprehension internalization on the 

students are done in two aspects, i.e. through classical praxis in teaching some 

subjects; and through non classical praxis like focused groups or halaqah. 

Therefore, the supporting facilities in the school like the mosque, the boarding 

house, and the school building become very important instruments.  
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Pedoman transliterasi yang dijadikan pedoman bagi penulisan disertasi ini  

didasarkan pada Keputusan Bersama Menteri Agama serta Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan  yang diterbitkan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan 

Departemen Agama Republik Indonesia pada tahun 2003. Pedoman transliterasi 

tersebut adalah: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf latin adalah sebagai berikut :   

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 ba B Be 

 ta T Te 

 s\a s\ es (dengan titik di 

atas) 

 jim J Je 

 h}a h} ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha Kh ka dan ha 

 dal D De 

 zal z\ zet (dengan titik di 

atas) 

 ra R Er 

 zai Z Zet 

 sin S Es 

 syin Sy es dan ye 

 s}ad s} es (dengan titik di 

bawah) 

 d}ad d} de (dengan titik di 

bawah) 

 t}a t} te (dengan titik di 

bawah) 

 z}a z} zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ain ...‘..... koma terbalik di atas 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 



 

 

ix 

 

 gain G Ge 

 fa F Ef 

 qaf Q Qi 

 kaf K Ka 

 lam L El 

 mim M Em 

 nun N En 

 wau W We 

 ha H Ha 

 hamzah ...' ... Apostrop 

 ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda  

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

      َ..............  Fath}ah A A 

 ِ..............  Kasrah I I 

 ُ..............  D{ammah U U 

 

Contoh:  

No Kata Bahasa Arab Transiterasi 

1.  Kataba 

2.  Z|ukira 

3.  Yaz\habu 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf maka transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 



 

 

x 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

 …… Fathah dan ya Ai a dan i 

   ...... Fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh:  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

1.  Kaifa 

2.  H{aula 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut.  

Harakat dan Huruf  Nama Huruf dan Tanda Nama 

 …….  …….. Fath}ah dan 

alif atau ya 

a> a dan garis di atas 

 …….. Kasrah dan 

ya 

i> i  dan garis di atas 

  ……. Dammah dan 

wau 

u>  u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

1.  Qa>la 

2.  Qi>la 

3.  Yaqu>lu 

4.  Rama> 

 

 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 

a.Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fath}ah, 

kasrah atau d}ammah transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 

adalah /h/. 
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan  

dengan /h/. 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

1.  Raud}ah al-at}fa>l/raud}atul atfa>l 

2.  T{alhah 

  

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab  

dilambangkan dengan sebuah tanda, yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. 

Dalam transliterasi ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

1.  Rabbana> 

2,  Najjala 

 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 

yaitu . Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah.  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah  

ditransliterasikan  sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/  diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu. 

Adapun kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah  

ditransliterasikan sesuai dengan aturan  yang digariskan di depan  dan 

sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf syamsiyyah atau 
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qamariyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan kata sambung.  

Contoh:  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

1.  ar-Rajulu 

2.  al-Jala>lu 

 

7. Hamzah 

Sebagaimana telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah 

dan di akhir  kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan 

karena  dalam tulisan Arab berupa huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini:  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

1.  Akala 

2.  Ta'khuduna 

3.  An-Nau'u 

 

8. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf 

kapital, tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti 

yang berlaku dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri, dan permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri 

tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

tersebut disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.  

Contoh:  

No. Kalimat Arab Transliterasi 

  Wa ma> Muhammdun illa> rasu>l 
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  Al-h}amdu lillahi rabbil 

'a>lami>na 

 

9. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab  

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dalam 

transliterasinya bisa dilakukan dengan dua cara, yaitu bisa dipisahkan 

pada setiap kata atau bisa dirangkaikan.  

Contoh:  

No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 

  Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n/ 

Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 

 

  Fa aufu> al-kaila wa al-mi>za>na/Fa 

auful-kaila wal mi>za>na  
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KATA PENGANTAR 

  

 

 
Segala puji dan syukur bagi Allah swt, Tuhan yang Maha Welas Asih, atas 

segala nikmat dan karunia yang telah Dia limpahkan secara terus menerus kepada 

hamba-hamba-Nya. Shalawat dan salam senantiasa tercurah bagi junjungan kita 

Nabi Muhammad swt, para sahabatnya dan orang-orang yang istiqomah di jalan 

kebenaran agama Islam hingga akhir zaman. 
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peneliti selama ini. Oleh karena itu, kami menghaturkan ucapan rasa terima kasih 
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yang telah memberikan Beasiswa Studi (BS) Program S3 Kependidikan 

Islam kepada kami, sehingga kami mendapatkan banyak kemudahan 

dalam menjalani perkuliahan dan penulisan disertasi ini. 

2. Yang terhormat Bapak Rektor UIN Sunan Kalijaga dan Direktur Program 

Pascasarjana beserta Ketua dan Sekretaris Jurusan Program Doktor yang 

turut serta membantu dan menyetujui penulisan disertasi ini. 
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ikhlas dan penuh kerelaan hati bersedia mengorbankan waktu dan 

tenaganya dalam memberikan bimbingan, arahan, nasehat dan koreksi 

kritis terhadap penulisan disertasi ini. 

4. Ustaz\ Abdurrahman Muhammad selaku pimpinan umum Hidayatullah se-

Indonesia beserta seluruh jajaran dewan pembina; Ustaz\ Zainuddin 

Musaddad selaku ketua yayasan PP Hidayatullah Balikpapan beserta 

seluruh jajaran pengurus yayasan yang telah memberikan kemudahan 

peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. 

5. Ustaz\ Abdul Ghofar Hadi selaku ketua Sekolah Tinggi Ilmu Syari‟ah 

Hidayatullah beserta seluruh jajaran pengelola STIS yang telah 

memberikan kesempatan kepada peneliti studi lanjut ke program doktor. 

Khususnya kepada Ustaz\ Hidayat Jayamiharja selaku Pembantu Ketua II 

yang telah memberikan dukungan moril dan materiil kepada peneliti 

selama menempuh pendidikan.  

6. Abah dan Ummi (Alm) tercinta, adik-adikku tersayang, yang telah 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan Islam pada beberapa tahun terakhir menghadapi berbagai 

problematika pemikiran dan problematika sosial. Di antaranya adalah 

berkembangnya paham keagamaan monolitik dan intoleran yang dibangun dari 

pemikiran dan ideologi tertentu. Dari konteks ini, terlihat bahwa dunia pendidikan 

Islam beserta institusi-institusi yang ada di dalamnya tidak berkembang dan 

terbangun di dalam wilayah yang netral.
1
 Karena selalu terbangun dalam 

konstruksi sosial, mediasi budaya, intervensi politik, dan basis ideologi tertentu.  

 Tren yang berkembang dalam dunia pendidikan Islam pada akhir-akhir ini 

adalah fenomena radikalisasi pemikiran keagamaan pada lembaga-lembaga 

pendidikan seperti pesantren, madrasah dan sekolah. Hal ini dibuktikan oleh 

kasus-kasus terorisme dan kekerasan yang pada umumnya dilakukan oleh orang-

orang yang merupakan keluaran dari lembaga pendidikan Islam dan memiliki 

motivasi ideologi keislaman yang kental, di mana ideologi tersebut juga 

merupakan produk doktrin agama. Sebagaimana diketahui bahwa fenomena

                                                 
1
Paulo Freire mengatakan “The neutrality of education is one of the fundamental 

connotations of the naive vision of education”, yang dapat dimaknai bahwa pengetahuan tidak bisa 

dilepaskan dari kepentingan, begitu pula halnya dengan pendidikan. Pendidikan selalu didasarkan 

pada filsafat, teori, konsep, dan worldview tertentu. Praktek pendidikan tidak bisa dipisahkan dari 

filsafat dasar yang melandasinya, baik itu praktis-pragmatis, konservatif, liberal, progresif, liberatif 

atau idealis, dengan demikian pendidikan tidak bisa dipisahkan dari relasi-relasi antara 

pengetahuan, kekuasaan, dan ideologi. M. Agus Nuryatno, “Isu-isu Kritis dalam Pendidikan 

Islam”, dalam Nizar Ali dan Sumedi (ed.), Antologi Pendidikan Islam (Yogyakarta: Program Studi 

Pendidikan Islam Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga & Idea Press, 2010), hlm. 114. M. 

Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis: Menyingkap Relasi Pengetahuan, Politik dan 

Kekuasaan (Yogyakarta: Resist Book, 2008), hlm. 1-2. 
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tentang relasi antara idealisme keagamaan (baca: ideologi agama) dengan 

kekerasan terkadang terjadi di dalam sejarah pergulatan dan persaingan antar 

agama dalam meneguhkan posisi ideologis maupun politis di tengah masyarakat.
2
 

 Pemahaman radikal juga diidentikkan dengan gagasan fundamental yang 

menjadi basis ideologi gerakan keislaman, yakni menjadikan wawasan tentang 

periode formatif Islam terdahulu (as-salaf as-ṣa>li>h) sebagai pandangan dunia. 

Sebagaimana yang ditegaskan oleh Watt bahwa kelompok muslimin yang 

sepenuhnya menerima pandangan dunia tradisional serta berkehendak 

mempertahankannya secara utuh bisa dikategorikan sebagai kelompok 

fundamentalis Islam.
3
  

Berbeda dengan Watt, Fazlur Rahman tampaknya lebih senang dengan 

istilah revivalisme untuk menandai kelompok muslimin ini. Dalam bukunya 

Revival and Reform in Islam, Rahman yang digolongkan sebagai pemikir 

neomodernis mengatakan bahwa pergerakan reformasi sosial pramodern yang 

menghidupkan kembali makna dan pentingnya norma-norma Al-quran di setiap 

masa. Mereka adalah kelompok pramodern “fundamentalis-tradisionalis-

konservatif” yang melawan penafsiran terhadap Al-quran yang menggunakan 

pendekatan hermeneutika Al-quran antarteks (intertekstual) dengan penafsiran 

yang digerakkan oleh tradisi keagaamaan murni. Rahman menambahkan bahwa 

gerakan revivalisme yang membawa gagasan ideologi Islam secara fundamental 

                                                 
2
Richard W. Kaeuper, Holy Warriors: The Religious Ideology of Chivalry (Philadelphia: 

University of Pennsylvania Press, 2009), hlm, 115 & 211. 
3
William Montgomery Watt, Fundamentalisme Islam dan Modernitas, terj. Taufik Adnan 

Amal (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 3-4.  
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pada umumnya memiliki komitmen terhadap proyek rekonstruksi atau rethinking 

(pemikiran kembali).
4
 

 Lain halnya dengan Fazlur Rahman, Bassam Tibi menandai kelompok 

muslimin yang memiliki gagasan ideologis fundamental bukan sebagai 

kepercayaan spiritual, tetapi sebagai ideologi politik yang didasarkan pada 

politisasi agama untuk tujuan sosiopolitik dan ekonomi dalam rangka 

menegakkan sebuah tatanan nilai yang sejalan dengan firman Tuhan. Selain itu 

Tibi menambahkan bahwa kesan eksklusif sangat jelas pada kelompok ini, karena 

menolak opsi-opsi yang bertentangan dengan agama, terutama terhadap 

pandangan-pandangan sekuler yang menolak hubungan antara agama dan politik.
5
 

 Sementara itu, William R. Liddle menyebut kelompok muslimin ini 

sebagai Islam skripturalis, karena memandang teks-teks Al-quran maupun hadis 

telah jelas dengan sendirinya (self evidence), sehingga tidak memerlukan 

interpretasi dan adaptasi apapun untuk disesuaikan dengan dinamisme lokal. 

Sedangkan John L. Esposito menyebut kelompok ini dengan sebutan revivalisme 

Islam atau aktivisme Islam, yang memiliki akar dalam tradisi Islam.
6
 Adapun 

Oliver Roy, menggunakan term Islamisme, yang secara umum dipakai untuk 

menandai kelompok muslimin yang berorientasi pada upaya penerapan syariat 

sebagai fundamen ideologis bagi semua praktek kehidupan muslim.
7
 

                                                 
4
Fazlur Rahman, Gelombang Perubahan dalam Islam: Studi tentang Fundamentalisme 

Islam, terj. Ebrahim Moosa (Jakarta: Rajawali Press, 2000), hlm. 14.  
5
Bassam Tibi, Ancaman Fundamentalisme Rajutan Islam Politik dan Kekacauan Dunia 

Baru, terj. Imron Rosyidi,dkk., (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2000), hlm. 9.  
6
John L. Esposito, The Islamic Threat Myth or Reality? (Oxford: Oxford University 

Press, 1992), hlm. 7-8.  
7
Oliver Roy, Gagalnya Islam Politik, terj. Harimurti & Qomariuddin SF (Jakarta: 

Serambi, 2003), hlm. 28.  
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 Salah satu saluran penting diseminasi ideologi keislaman baik yang 

fundamental maupun substansialis,
8
 adalah melalui institusi-institusi pendidikan 

Islam seperti pesantren, madrasah dan sekolah-sekolah Islam. Proses ini secara 

tidak langsung berkontribusi pada proyek “ideologisasi”
9
 di lembaga-lembaga 

pendidikan Islam dengan motif ideologisnya masing-masing. Proses ini menandai 

bahwa dalam konteks pemikiran pendidikan Islam, telah terjadi proses 

konseptualisasi mengenai “ideologi pendidikan Islam.” Akan tetapi bervariasinya 

dimensi-dimensi ideologis yang melatarinya membuat konsepsi ideologi 

pendidikan Islam yang mencuat di permukaan mengalami proses kontradiksi 

dalam performansinya (performative contradiction). Hal ini terjadi karena 

masing-masing lembaga pendidikan Islam yang didirikan oleh kelompok, aliran 

dan organisasi keagamaan Islam tertentu itu memiliki pandangan dunia dan 

                                                 
8
Menurut Liddle, terdapat empat gagasan utama kaum substansialis Islam di Indonesia. 

Pertama, substansi atau kandungan iman dan amal lebih penting daripada bentuk dan labelnya. 

Ketundukan seorang Muslim secara harfiah pada perintah-perintah Al-quran, bahkan yang 

menyangkut hal-hal pokok seperti perintah shalat lima waktu, nilainya dianggap kurang penting 

dibandingkan dengan berperilaku  secara bermoral dan etis sesuai dengan semangat Al-quran. 

Kedua, walau Islam (Al-quran) bersifat universal dan abadi, ia harus menerus di interpretasi ulang 

untuk merespons zaman yang terus berubah dan berbeda. Ketiga, manusia mustahil mampu 

mengetahui secara tepat kehendak Tuhan. Kemungkinan salah menafsirkan kehendak Tuhan harus 

terus hidup. Karena itu kaum Muslim harus bersikap toleran terhadap sesamanya dan terhadap 

kaum non-Muslim. Keempat, kaum substansialis menerima bahwa bentuk negara Indonesia 

sekarang -yang bukan negara Islam- adalah bentuk final. Mereka tidak akan berupaya mendirikan 

Negara Islam, yang menjadikan negara sebagai instrumen agama Islam saja. Netralitas negara 

terhadap pluralitas agama di Indonesia akan sangat mudah diterima. Cliford Geertz, Abangan, 

Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa, Terj. Aswab Mahasin (Jakarta: Pustaka Jaya, 1983), hlm. 

276. Berbeda dengan Liddle, Kuntowijoyo berpandangan bahwa keberagamaan dikategorisasikan 

sebagai bentuk keberagamaan simbolik dan keberagamaan substantif. Keberagamaan simbolik 

hanya menekankan simbol-simbol spiritualitas agama sebagai ciri budaya spiritual, sedangkan 

keberagamaan substantif ditunjukkan oleh pemikiran dan pemahaman agama yang syariatnya 

dilaksanakan secara konsekuen. Kuntowijoyo, “Islam dan Budaya Lokal,” dalam Berita Resmi 

Muhammadiyah No. 08/1995-2000, Nopember, 1996, hlm. 46-47. 
 
9
Menurut Ali Syari‟ati, istilah “ideologisasi” tidak selamanya bermakna negatif sebagai 

“pengagamaan” ajaran agama, akan tetapi “ideologisasi” dalam makna positif juga bertujuan 

menjadikan ajaran agama sebagai sarana membangkitkan “kesadaran diri” manusia, juga untuk 

menanamkan pencerahan intelektual dan sosial kepada massa Muslim. Selain itu ideologisasi 

Islam dilakukan untuk menggelorakan kesadaran manusia, tegasnya, akan menciptakan gerakan 

pembebasan. Ali Rahnema, Ali Syari‟ati: Biografi Politik Intelektual Revolusioner, terj. Dien 

Wahid dkk., (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2002), hlm. 446.  
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konstruksi pemahaman konsepsi ideologisnya sendiri-sendiri dalam melakukan 

interpretasi konsepsi tentang ideologi pendidikan Islam. 

 Oleh karena itu secara tidak langsung ada lembaga-lembaga pendidikan 

Islam yang telah melakukan proses ideologisasi pendidikan Islam, dan 

menjadikan ideologi keagamaan tertentu sebagai basis nilai dalam proses 

pengajaran dan penanaman pemahaman keagamaan pada subyek didik. Sekalipun 

demikian pada dasarnya setiap lembaga pendidikan, baik yang berlatar belakang 

agama maupun non agama selalu memiliki motif ideologis tertentu. Hal tersebut 

bisa dilihat pada lembaga pendidikan Islam yang didirikan oleh organisasi 

keagamaan besar seperti Muhammadiyah
10

 dan Nahdlatul Ulama (NU)
11

 yang 

menjadikan ideologi gerakan keagamaannya menjadi bagian penting dalam materi 

pengajaran pendidikan Islam. Demikian pula halnya dengan sekolah-sekolah yang 

didirikan oleh Taman Siswa yang menjadikan ideologi kebangsaan sebagai basis 

penting dalam praktek pendidikannya. 

 Berkaitan dengan problematika pemikiran pendidikan keislaman yang 

sedang terjadi, khususnya pada aspek ideologi pendidikan Islam pada institusi 

pendidikan Islam tertua di Indonesia, yaitu pesantren. Dalam hal ini pesantren 

dalam beberapa aspek merupakan representasi dari gerakan pemikiran keagamaan 

Islam, yang secara tidak langsung dinamika pemikiran keislaman dalam ruang 

lingkup kepesantrenan tersebut berimplikasi pada ranah pemikiran pendidikan 

Islam secara umum. 

                                                 
10

Haidar Nashir, “Ideologi Gerakan Muhammadiyah,” Yogyakarta: Suara 

Muhammadiyah, 2001, hlm.; 32. Achmad Jainuri, The Formation of The Muhammadiyah‟s 

Ideology 1912-1942 (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 1999), hlm. 69-103. 
11

Endang Turmudi (ed.), Nahdlatul Ulama: Ideology, Politics, and The Formation of 

Khaira Ummah (Jakarta: PP LP Ma‟arif NU, 2003), hlm. 51. 
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 Salah satunya adalah Pesantren Hidayatullah di Balikpapan, yang dituding 

sebagai pesantren radikal pendukung terorisme, dan jaringan pesantren yang 

dimilikinya diasosiasikan sebagai basis kegiatan terorisme.
12

 Majalah Times edisi 

23 September 2002,−sebagaimana dikutip oleh Pambudi Utomo−menyebut 

Pesantren Hidayatullah sebagai “one of the most extreme of Indonesia‟s religious 

boarding schools.”
13

 Selain itu Pesantren Hidayatullah dengan jaringan 

pesantrennya yang luas pada tahun 2003 oleh International Crisis Group (ICG), 

sebuah lembaga riset yang berpusat di Brussel dan memiliki basis di Jakarta, 

menerbitkan laporan yang berjudul “Jemaah Islamiyah in Southeast Asia: 

Damaged but Still Dangerous” (Jamaah Islamiyah di Asia Tenggara: Telah Rusak 

tapi Masih Berbahaya), yang menyatakan bahwa Pesantren Hidayatullah adalah 

jaringan teroris Jama‟ah Islamiyah (JI) berbasis pesantren.
14

 Senada dengan itu, 

Zachary Abuza, seorang pakar terorisme di Asia Tenggara mengategorikan 

Pesantren Hidayatullah dan cabang-cabangnya di Kalimantan dan Sulawesi 

                                                 
12

Munculnya gerakan terorisme, khususnya di Indonesia, didominasi adanya ketimpangan 

ekonomi dan ketidakadilan politik bagi mayoritas pendudukan Indonesia  (41, 9%) menyatakan 

bahwa terorisme muncul karena ketidakadilan ekonomi, 20,7% mengatakan karena ketidakadilan 

politik, 22,7% karena keinginan untuk memperjuangkan tegaknya syari‟at Islam, dan sisanya 

(10,8%) menyatakan ketidaktahuannya. Demikian hasil survei yang dilakukan oleh  SETARA 

Institute tahun 2011. Ismail Hasani (ed.), Wajah Pembela Islam, Radikalisme Agama dan 

Implikasinya terhadap Jaminan Kebebasan beragama/Berkeyakinan di Jabadetabek dan Jawa 

Barat (Jakarta: Pustaka Masyarakat Setara, 2011), hlm. 88. Sedangkan menurut Syafi‟i Ma‟arif 

ada tiga teori yang melatarbelakangi munculnya terorisme atau gerakan fundamentalisme yaitu; 

Pertama, Kegagalan umat Islam menghadapi arus modernisasi yang akhirnya dianggap 

menyudutkan Islam. Kedua, rasa kesetiakawanan terhadap nasib yang menimpa saudara sesama 

muslim di Palestina, Afghanistan, dan Irak. Ketiga, dalam konteks Indonesia munculnya gerakan 

terorisme (fundamentalisme) lebih disebabkan kegagalan negara mewujudkan cita-cita 

kemerdekaan berupa tegaknya keadilan sosial dan kesejahteraan yang merata bagi masyarakat. 

Abdurrahman Wahid (ed), Ilusi Negara Islam Ekspansi Gerakan Islam Transnasional di Indonesia 

(Jakarta: PT Dasentara Utama Media, 2009), hlm. 8-9.   
13

Pambudi Utomo (ed.), Hidayatullah Sarang Teroris? (Jakarta: Pustaka Inti, 2004), hlm. 

69.   
14

International Crisis Group (ICG), Jemaah Islamiyah in Southeast Asia: Damaged but 

Still Dangerous, Jakarta/Brussels: ICG Asia Reports No. 63 (26 August 2003), hlm. 10.    
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sebagai inkubator para teroris Islam bersama dengan Pesantren al-Mukmin Ngruki 

di Surakarta, Pesantren Dar as-Syahādah di Boyolali, Pesantren al-Islam di 

Lamongan, dan Pesantren Ihyā as-Sunnah di Yogyakarta.
15

   

Tidak hanya dalam konteks internasional, kecurigaan terhadap radikalisasi 

agama di Pesantren Hidayatullah juga dilontarkan oleh Ketua PBNU K.H. Said 

Aqil Siradj pada acara workshop “Deradikalisasi Agama Berbasis Kyai/Nyai dan 

Pesantren” yang digelar Muslimat NU di Park Hotel Jakarta, Sabtu (3/12/2011), 

menyatakan bahwa Pesantren Hidayatullah sebagai gerakan radikal yang 

mengusung wacana Negara Islam. Menurut Said Aqil, “Pesantren Hidayatullah 

fokus di bidang pendidikan, tapi, Pesantren Hidayatullah punya cita-cita, 

targetnya adalah mendirikan Negara Islam.”
16

 

 Dalam konteks pesantren di Indonesia, menurut Arief Subhan, Pesantren 

Hidayatullah termasuk unik, terutama dilihat dari kecepatannya berkembang. 

Bersamaan dengan semakin “besarnya” Pesantren Hidayatullah di Balikpapan, 

berdiri pesantren-pesantren cabang Hidayatullah di berbagai Kota besar di 

Indonesia. Pendirian pesantren cabang diprakarsai santri-santri Pesantren 

Hidayatullah yang sengaja dikirim pimpinan pesantren untuk membangun 

pesantren cabang. Keberhasilan Pesantren Hidayatullah membangun pesantren 

                                                 
15

Zachary Abuza, “Uncivil Islam,” dalam Sharif Shuha, “Gauging Jemaah Islamiyah‟s 

Threat in Southeast Asia,” The Jamestown Foundation, Terrorism Monitor,  21 April, 2005, hlm. 

31.  
16

http://www.voa-islam.com/news/indonesiana/2011/12/06/16930/masya-allah-12-

yayasan-ini-dituduh-pbnu-sebagai-salafi-wahabi-penebar-teror/., diakses pada tanggal 5 Maret 

2012. 

http://www.voa-islam.com/news/indonesiana/2011/12/06/16930/masya-allah-12-yayasan-ini-dituduh-pbnu-sebagai-salafi-wahabi-penebar-teror/
http://www.voa-islam.com/news/indonesiana/2011/12/06/16930/masya-allah-12-yayasan-ini-dituduh-pbnu-sebagai-salafi-wahabi-penebar-teror/
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cabang menjadikannya sebagai pesantren yang memiliki “networks” di seluruh 

Indonesia.
17

  

Menurut Kuntowijoyo, Pesantren Hidayatullah merupakan contoh 

spektakuler mengenai community development yang lengkap, karena hampir 

seluruh perangkatnya dimulai dari titik nol.
18

 Sebagaimana diketahui bahwa 

pesantren ini berdiri melalui tahapan perjuangan yang keras, yaitu melalui 

pengajian-pengajian untuk meyakinkan warga dan Pemerintah Balikpapan. 

Hingga akhirnya melalui dukungan warga dan Pemerintah Balikpapan, lembaga 

ini dapat berdiri dan mengembangkan jaringan ke Kota di seluruh pulau 

Kalimantan. Di kemudian hari lembaga ini dapat mengembangkan cabangnya ke 

seluruh Indonesia. Kuntowijoyo menambahkan bahwa gerakan yang dibawa oleh 

Pesantren Hidayatullah merupakan contoh kongkrit dari akibat-akibat teoretis 

setelah ada upaya menginterpretasikan nilai-nilai normatif agama menjadi sebuah 

paradigma gerakan dan melakukan aksi.
19

 

Menurut Jajat Burhanuddin dan Husen Hasan Basri, Pesantren 

Hidayatullah berbeda dengan sejumlah pesantren tradisional umumnya di Jawa, 

Pesantren Hidayatullah muncul dengan karakteristik yang khas. Pesantren yang 

tergolong baru ini−didirikan pada awal 1970-an−memiliki sebuah pandangan 

keagamaan yang telah dirumuskan menjadi sebuah konsep pesantren dengan 

metode pembinaan yang jelas dan sistematis, yang digunakan untuk membentuk 

                                                 
17

Arief Subhan, “Pesantren Hidayatullah: Madrasah-Pesantren Independen Bercorak 

Salafi” dalam Jajat Burhanuddin dan Dina Afrianty, Mencetak Muslim Modern: Peta Pendidikan 

Islam Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 204.  
18

Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1991), hlm. 

262. 
19

Ibid., hlm. 261. 
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watak dan kepribadian para santri. Dalam kaitan ini, Pesantren Hidayatullah 

memandang tidak cukup bila generasi muda (santri) hanya diberi pendidikan 

agama sebatas informasi pengetahuan semata, tetapi lebih dari itu, mereka harus 

dilibatkan langsung di lapangan dalam pelaksanaan agama tersebut di dalam 

keseharian, dengan dukungan tokoh, panutan, serta situasi lingkungan. Jajat 

Burhanuddin dan Husen Hasan Basri menambahkan:  

Pesantren Hidayatullah mengutamakan praktek ritual semaksimal mungkin 

dan penerapan syari‟ah Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pesantren ini 

tidak menekankan pengkajian kitab kuning sebagaimana pesantren-

pesantren lain di Jawa, tetapi sangat menekankan arti penting ikatan 

keluarga, kerja sama, dan tanggung jawab individu terhadap jama>’ah 

pesantren secara keseluruhan dalam rangka melakukan dakwah Islam 

(tablig).
20

 

Sementara itu Ruswan Thoyib dalam disertasinya menjelaskan bahwa: 

 

Dalam bidang pendidikan, Pesantren Hidayatullah menawarkan model 

pendidikan yang berbeda dengan gerakan Salafiah pada umumnya. 

Pesantren Hidayatullah mengembangkan model pendidikan dengan sistem 

pesantren, yang bagi kelompok-kelompok salafi yang muncul pada abad 

ke-20 tidak populer. Muhammadiyah, misalnya, lebih memilih model 

pendidikan sekolah sebagaimana yang dikembangkan oleh Pemerintah 

kolonial Belanda, dengan menambahkan pelajaran agama Islam. Pada awal 

abad ke-20 pesantren menjadi pilihan pendidikan kaum “tradisionalis”, 

yang berafiliasi baik secara formal maupun kultural dengan berbagai 

organisasi keagamaan Islam, di antaranya adalah NU (Nahdlatul Ulama). 

Bahwa yang membedakan Pesantren Hidayatullah dengan pesantren yang 

lain adalah bahwa Pesantren Hidayatullah dirancang untuk menjadi 

miniatur perkampungan Islam di mana syariat Islam dapat diterapkan 

secara ka>ffah. Di samping itu Pesantren Hidayatullah juga menawarkan 

                                                 
20

Jajat Burhanuddin dan Husen Hasan Basri, “Kiai Abdullah Said: Sebuah Biografi”, 

dalam Jajat Burhanuddin dan Ahmad Baedowi, Transformasi Otoritas Keagamaan (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 311-312.  
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sistem pendidikan yang integral yang diyakini akan menghasilkan insa>n 

ka>mil yang siap untuk hidup dengan sistem Islam.
21

 

 

 Dipandang dari segi pendidikan Islam, khususnya madrasah, menurut 

Arief Subhan, tampaknya Pesantren Hidayatullah telah keluar dari arus utama 

(mainstream) pendidikan Islam. Meskipun demikian, kurikulum yang diterapkan 

di Pesantren Hidayatullah, adalah kurikulum Depag. Arief Subhan menambahkan 

bahwa tampaknya strategi yang diambil Pesantren Hidayatullah adalah: daripada 

berkutat dalam masalah-masalah administratif pendidikan lebih baik secara formal 

mengikuti Depag, namun secara informal membuat kegiatan-kegiatan untuk 

merealisasikan tujuan lembaga.
22

  

 Menurut Halid Alkaf, ada dua tema besar yang menjadi arus utama 

pemikiran di Pesantren Hidayatullah, yaitu: Pertama, sebagai lembaga pesantren 

berbasis ideologi-keagamaan, di mana Pesantren Hidayatullah dibangun di atas 

suatu konsep untuk melaksanakan Islam secara ka>ffah. Konsep ideologi 

keagamaan ini didasarkan pada semangat perjuangan dan pengorbanan seperti 

yang dicontohkan Muhammad saw. ketika berdakwah membawa misi 

kemanusiaan dan rahmat bagi alam semesta. Kedua, sebagai lembaga pesantren 

yang berbasis pengkaderan dan gerakan dakwah. Pola pendidikan berbasis 

pengkaderan dipilih karena akan lebih mampu menghasilkan komunitas Islam 

yang militan (konsisten dan tegar). Sementara gerakan dakwah dipilih karena 

                                                 
21

Ruswan Thoyib, “Artikulasi Ideologi Gerakan Salafiah dalam Pendidikan Pesantren 

Hidayatullah,” Disertasi (Jakarta: Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif 

Hidayatullah, 2008), hlm. 5-6. Disertasi tidak diterbitkan. 
22

Arief Subhan, “Pesantren Hidayatullah: Madrasah-Pesantren Independen...,” hlm. 237. 
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dasar perjuangan dan penyebaran Islam pertama yang dibawa Rasulullah saw 

adalah gerakan dakwah.
23

 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti dinamika 

pemikiran keagamaan di pesantren, khususnya pemikiran tentang ideologi 

pendidikan Islam yang terjadi di dalamnya. Karena dari penjelasan di atas tampak 

bahwa Pesantren Hidayatullah memiliki konsep ideologi Islam tertentu. Selain itu 

pola pengkaderan yang menjadi ciri khas pendidikan Islamnya, mengasumsikan 

bahwa telah terjadi proses implementasi konsep ideologi tersebut di lembaga 

pendidikan yang bernaung di bawah Pesantren Hidayatullah Balikpapan.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari permasalahan yang telah diuraikan di atas, penelitian ini 

diarahkan pada kajian mengenai pemikiran pendidikan Islam khususnya telaah 

pada aspek pemikiran pendidikan Islam yang berkembang di pesantren. Dalam hal 

ini difokuskan pada pemikiran mengenai ideologi pendidikan Islam di pesantren 

Hidayatullah. Oleh sebab itu permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana formulasi pemikiran ideologi pendidikan Islam yang 

dikembangkan di Pesantren Hidayatullah Balikpapan? 

2. Bagaimana implementasinya di ranah pendidikan dan dampaknya terhadap 

peserta didik? 

 

                                                 
23

Halid Alkaf, “Ormas Hidayatullah: Studi tentang Ideologi Keagamaan dan Sistem 

Pengkaderan,”  Jurnal PARAMEDIA, Vol. 7, No. 4, Oktober 2006, hlm. 72.  
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aspek-aspek ideologis yang turut 

berperan dalam ranah praksis pendidikan Islam, khususnya di pesantren. Oleh 

karena itu penelitian ini secara deskriptif, historis maupun filosofis berupaya 

untuk mengelaborasi konsepsi dan konstruksi pemikiran ideologi pendidikan 

Islam yang dikembangkan dan diajarkan di Pesantren Hidayatullah Balikpapan. 

Dari proses elaborasi dan penelusuran secara mendalam terhadap konsepsi 

ideologi pendidikan Islam di Pesantren Hidayatullah, maka akan didapatkan 

gambaran secara umum tentang bagaimana sesungguhnya konsepsi ideologi 

pendidikan Islam yang dikembangkan dan diajarkan, apakah termasuk dalam 

kategori ideologi pendidikan konservatif atau ideologi pendidikan liberal, atau 

apakah memiliki keterkaitan secara ideologis dengan ideologi Islam radikal yang 

berkembang di Indonesia. Kemudian dielaborasi tentang bagaimana implementasi 

konsep ideologi tersebut baik di lembaga persekolahan, perguruan tinggi, maupun 

pada kegiatan keseharian di Pesantren Hidayatullah, untuk mengetahui sejauh 

mana peranan ideologi pendidikan Islam tersebut dalam proses pembentukan 

karakter, pemikiran dan pemahaman keagamaan para santri. Dari sini penelitian 

ini akan memberikan kontribusi dalam pemikiran pendidikan Islam, khususnya 

membuktikan bahwa aspek-aspek ideologis tertentu turut berperan dan terlibat 

dalam ranah pendidikan Islam.  

Dari hasil elaborasi dan telaah secara mendalam terhadap konsepsi dan 

praktek ideologi pendidikan Islam di pesantren tersebut diharapkan dapat menjadi 

sumbangan pemikiran dan memperkaya khazanah keilmuan tentang pemikiran 
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pendidikan Islam, khususnya kajian mengenai ideologi pendidikan Islam di 

pesantren yang masih sangat jarang dilakukan. Dengan demikian penelitian ini 

akan menambah khazanah pengkajian tentang pesantren yang merupakan institusi 

pendidikan Islam tertua di Indonesia. Adapun dalam dimensi praktisnya, 

penelitian ini akan menjadi bahan pemikiran yang berharga bagi pengambil 

kebijakan di Pesantren Hidayatullah untuk melakukan perubahan dan perbaikan 

serta revitalisasi pemikiran ideologi pendidikan Islam ke arah yang lebih baik 

sesuai dengan tuntutan perubahan zaman dan dimensi kekinian. 

 

D. Jenis dan Metode Penelitian     

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penelitian ini berupaya mengkaji konsepsi ideologi pendidikan Islam 

dan proses implementasinya di Pesantren Hidayatullah. Oleh karena itu 

penelitian ini tergolong dalam kategori penelitian kualitatif yang bermaksud 

untuk menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tulisan 

dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti.
24

 Selain itu 

penelitian kualitatif bertujuan untuk menggali atau membangun proposisi, yaitu 

dalil atau kalimat yang mungkin salah mungkin benar.
25

 Menurut Creswell 

bahwa pada penelitian kualitatif seorang peneliti harus membuat suatu 

                                                 
24

Imam Suprayogo dan Imam Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial dan Agama 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 13.  
25

Pius A. Partarto, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, t.t.).  
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gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan 

responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami.
26

   

Dalam kaitan tersebut, Menurut Robert C. Bogdan dan Sari Knopp 

Biklen, penelitian kualitatif memiliki lima ciri pokok, yaitu: pertama, memiliki 

latar belakang alami dan peneliti sendiri berperan sebagai instrumen kunci; 

kedua, bersifat deskriptif; ketiga, menekankan proses daripada produk; 

keempat, cenderung menganalisa data secara induktif; kelima, makna 

(meaning) menempati posisi penting, karena sifatnya meaning making 

(menghasilkan makna).
27

 Selain itu menurut Creswell pada umumnya 

metodologi penelitian kualitatif memiliki karakter induktif, memunculkan 

sesuatu, dan dibentuk oleh pengalaman sang peneliti di dalam proses 

pengumpulan dan analisis data (the procedures of qualitative research, or its 

methodology, are characterized as inductive, emerging, and shaped by the 

researchers‟ experience in collecting and analyzing the data).
28

 Studi semacam 

ini menurut Sukmadinata tidak hanya bertujuan untuk membuat generalisasi, 

tetapi untuk memperluas temuan yang memungkinkan pembaca atau peneliti 

lain dapat memahami situasi yang sama dan menggunakan hasil penelitian 

dalam praktek.
29

  

Penelitian ini juga merupakan studi yang bersifat kasuistik sehingga 

hasilnya bukan merupakan representasi pesantren yang lain. Menurut Patricia 

                                                 
26

John W. Creswell, Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five 

Traditions (London: SAGE Publications Ltd., 1998), hlm. 15.  
27

Robert C. Bogdan & Sari Knopp Biklen, Qualitative Research for Education: An 

Introduction to Theory and Methods (London, Allyn and Bacon Inc., 1982), hlm. 27-29.  
28

John W. Creswell, Qualitative Inquiry..., hlm. 22. 
29

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pascasarjana 

Universitas Pendidikan Indonesia & Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 60-61.  
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A. Hays, penelitian studi yang bersifat kasuistik dapat melakukan pengujian 

secara ilmiah dan intens kepada orang banyak, topik-topik, isu-isu, atau 

program-program (case study research can involve the close examination of 

people, topics, issues, or programs).
30

 Selain itu menurut Tadjper Ridjal, 

penelitian yang seperti ini juga berangkat dari realita atau peristiwa yang 

terjadi di lapangan, berusaha memandang apa yang terjadi di lapangan tersebut 

dan melekatkan temuan-temuan yang diperoleh di dalamnya.
31

 Studi kasus 

dalam penelitian ini bersifat intrinsik, dan bukan studi kasus yang bersifat 

instrumental maupun kolektif, karena bermaksud untuk memahami kasus yang 

lebih spesifik,
32

 yaitu mengenai pemikiran pendidikan Islam di pesantren dan 

proses implementasi pemikiran tersebut.  

Sebagaimana dikemukakan oleh Creswell bahwa studi kasus memiliki 

karakteristik yaitu: (a) mengidentifikasi kasus untuk suatu studi, (b) kasus 

tersebut merupakan sebuah sistem yang terikat oleh waktu dan tempat, (c) 

menggunakan berbagai sumber informasi dalam pengumpulan datanya untuk 

memberikan gambaran secara terinci dan mendalam tentang respons dari suatu 

peristiwa, dan (d) peneliti akan meluangkan banyak waktu untuk 

menggambarkan konteks atau setting suatu kasus.
33

 Penelitian ini juga 

bertujuan untuk menghasilkan teori yang timbul dari data, dan bukan dari 

                                                 
30

Patricia A. Hays, “Case Study Research”, dalam Kathleen deMarrais dan Stephen D. 

Lapan (ed.), Foundations for Research : Methods of Inquiry in Education and the Social Sciences 

(London: Lawrence Erlbaum Associates Publishers, 2004), hlm. 218.  
31

Tadjper Ridjal, dalam Burhan Bungin (ed.), Metodologi Penelitian Kualitatif: 

Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam Varian Kontemporer (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2001), hlm. 26.  
32

Burke Johnson & Larry Christensen, Educational Research: Quantitative and 

Qualitative Approaches (London: Allyn and Bacon, 2000), hlm. 328.   
33

John W. Creswell, Qualitative Inquiry..., hlm. 37.  
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hipotesis-hipotesis. Karenanya penelitian ini bersifat generating theory bukan 

hypotesis testing theory, sehingga yang dihasilkan adalah teori yang bersifat 

substantif.
34

 

Selain itu penelitian ini bersifat deskriptif analitis, karena bertujuan 

untuk melakukan deskripsi, analisis, dan generalisasi. Sebagaimana dijelaskan 

oleh Sukmadinata bahwa penyelidikan deskriptif analitis digunakan apabila 

bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena 

yang ada pada masa sekarang atau masa lampau secara apa adanya.
35

 Dalam 

hal ini peneliti mendeskripsikan fenomena ideologisasi pendidikan Islam di 

Pesantren Hidayatullah Balikpapan secara apa adanya, kemudian melakukan 

analisis berdasarkan perspektif teoritis yang ada untuk menghasilkan sebuah 

generalisasi. 

Adapun pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini dua, yaitu 

pendekatan historis dan pendekatan verstehen atau suatu metode pemahaman. 

Pendekatan historis dalam hal ini berupaya menggabungkan dua model, yaitu 

model yang bersifat diakronis dan sinkronis. Menurut Kuntowijoyo, penelitian 

yang diakronis lebih mengutamakan memanjangnya lukisan yang berdimensi 

waktu, dengan sedikit saja luasan ruangan. Sedangkan model sinkronis lebih 

mengutamakan lukisan yang meluas dalam ruang dengan tidak memikirkan 

terlalu banyak mengenai dimensi waktu.
36

 Dengan demikian, dengan 

pendekatan sejarah, data yang terkumpul dari berbagai sumber diverifikasi 

                                                 
34

Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 

1998), hlm. 14.   
35

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 54.   
36

Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1994), hlm. 36.  
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sehingga dapat diketahui validitas dan reliabilitasnya. Kemudian dilakukan 

interpretasi dan pada akhirnya dituangkan dalam deskripsi sesuai dengan 

permasalahan yang ada dalam penelitian ini.
37

 

Selain itu penelitian ini juga menggunakan pendekatan verstehen. 

Pendekatan ini biasa diterapkan dalam penelitian ilmu-ilmu kemanusiaan, atau 

geisteswissenschaften. Menurut Wilhelm Dilthey, pendekatan ini sangat terkait 

dengan persoalan pemahaman (verstehen) yang dibedakan secara tegas dengan 

menjelaskan (erklaren). Erklaren lebih terkait dengan disiplin ilmu-ilmu 

kealaman (naturwissenschaften), sedangkan verstehen lebih terfokus pada 

ilmu-ilmu kemanusiaan. Metode verstehen memandang bahwa di dalam 

masyarakat, maksud-maksud para individu telah menjadi jaringan otonom yang 

disebut sebagai “pikiran  obyektif”, (objective geist), misalnya hukum, negara, 

agama, adat, ideologi, dan sebagainya. Pikiran obyektif menjadi medium 

seorang peneliti untuk melakukan verstehen atas “ekspresi kehidupan” 

(lebensaeusserun) masyarakat. Melalui verstehen dilakukan pemahaman 

dengan reliving atau reexperiencing, yaitu memproduksi makna seperti yang 

dihayati oleh penciptanya. Dalam hal ini pendekatan verstehen oleh Dilthey di 

dasarkan pada lingkaran tiga konsep utama, yaitu: “erlebnis” (pengalaman), 

“ausdruck” (ekspresi) dan “verstehen” (pemahaman).
38

 

Basrowi menjelaskan bahwa konsep verstehen menurut Weber adalah 

upaya memahami makna sebuah tindakan oleh seseorang, pengamat harus 

berasumsi bahwa seseorang dalam bertindak tidak hanya sekedar 

                                                 
37

Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang, 1995), hlm. 89.  
38

P.J.Odman & D. Kerdeman, “Hermeneutics”, dalam John P. Keeves & Gabrielle 

Lakomski, Issues in Educational Research (Amsterdam: Elsevier Science Ltd, 1999), hlm. 188. 
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melaksanakan, tetapi juga menempatkan diri dalam lingkungan berpikir dan 

perilaku orang lain. Konsep pendekatan ini lebih mengarah pada suatu tindakan 

bermotif pada tujuan yang hendak dicapai (in-order to motive), sehingga untuk 

memahami tindakan individu haruslah dilihat dari motif apa yang mendasari 

tindakan itu.
39

  

Pemahaman makna tindakan dengan pendekatan verstehen ini 

mendapat pengembangan dari Schutz. Menurutnya, tindakan subyektif para 

aktor tidak muncul begitu saja, tetapi ia ada melalui suatu proses panjang untuk 

dievaluasi dengan mempertimbangkan kondisi sosial, ekonomi, budaya dan 

norma etika agama atas dasar tingkat kemampuan pemahaman sendiri sebelum 

tindakan itu dilakukan. Dengan kata lain, sebelum masuk pada tataran in-order 

to motive, ada tahapan because-motive yang mendahuluinya dan benar-benar 

mendasari tindakan yang dilakukan oleh individu. Schutz beranggapan bahwa 

dunia sosial keseharian senantiasa merupakan suatu yang intersubyektif dan 

pengalaman penuh dengan makna. Dengan demikian fenomena yang 

ditampakkan oleh individu merupakan refleksi dari pengalaman 

transendental.
40

 

2. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Hidayatullah Balikpapan 

yang merupakan pusat dan cikal bakal perkembangan jaringan pesantren 

Hidayatullah ke seluruh Indonesia. Selain itu di tempat ini masih banyak para 

sesepuh pondok pesantren dan tempat bermukimnya pimpinan umum 

                                                 
39

Muhammad Basrowi, Teori Sosial dalam Tiga Paradigma (Surabaya: Kampusina, 

2004), hlm. 59.  
40

Ibid., hlm. 60.  
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Hidayatullah yang dianggap paling paham dengan konsepsi ideologi 

pendidikan Islam yang dikembangkan di Pesantren Hidayatullah. Di sisi lain di 

tempat ini terdapat institusi pendidikan dari tingkat taman kanak-kanak hingga 

perguruan tinggi yang menjadi salah satu ranah proses implementasi konsep 

ideologi pendidikan Islam yang dianut, di mana proses implementasi ideologi 

di pesantren ini menjadi barometer dan tolak ukur bagi cabang-cabang 

Pesantren Hidayatullah di daerah lainnya. 

3. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini dikelompokkan dalam dua kategori yaitu 

sumber primer dan sumber sekunder. Sanapiah Faisal menjelaskan bahwa 

sumber primer yaitu “cerita atau penuturan atau catatan para saksi mata. Data 

tersebut dilaporkan oleh pengamat atau partisipan yang benar-benar 

menyaksikan suatu peristiwa”. Sedangkan sumber sekunder adalah “cerita atau 

penuturan atau catatan mengenai suatu peristiwa yang tidak disaksikan sendiri 

oleh pelapor. Pelapor mungkin pernah berbicara dengan saksi mata yang 

sebenarnya (atau membaca laporan/cerita/catatan saksi mata), tetapi kesaksian 

pelapor itu tetap bukan kesaksian saksi mata tersebut.
41

 

Termasuk sumber primer dalam penelitian ini meliputi oral testimony 

yaitu hasil wawancara peneliti dengan sepuluh orang ustaz\ yang merupakan 

jajaran pimpinan pondok pesantren. Begitu pula wawancara dilakukan kepada 

tiga guru atau dosen yang terlibat dalam praktek ideologisasi pendidikan Islam 

di lembaga pendidikan yang ada di Pesantren Hidayatullah. Peneliti juga 

                                                 
41

Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), 

hlm. 391.  
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melakukan wawancara kepada 35 santri, baik dari kalangan santri Madrasah 

Aliyah maupun dari kalangan santri yang berstatus sebagai mahasiswa. Selain 

itu official records, yaitu berupa buku-buku tentang konsepsi ideologi 

pendidikan Islam yang menjadi rujukan utama praktek ideologisasi, 

otobiografi, buletin, majalah, monograf, dan modul-modul yang digunakan 

dalam praktek tersebut. Begitu pula relics, yaitu berupa bangunan, mebeler, 

bahan-bahan dan perlengkapan pembelajaran yang menjadi sarana pendukung 

di lembaga pendidikan Pesantren Hidayatullah. Sedangkan yang menjadi 

sumber sekunder adalah tulisan-tulisan, komentar, atau hasil penelitian tentang 

Pesantren Hidayatullah yang sudah ada, seperti yang akan peneliti paparkan di 

dalam sub bab tinjauan pustaka. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber di atas, peneliti 

menggunakan berbagai metode sebagai berikut: 

a. Wawancara Mendalam (Indepth Interview) 

Menurut Basri MS. wawancara merupakan usaha sekaligus alat yang 

digunakan oleh seorang peneliti untuk mengumpulkan informasi dengan 

mengajukan sejumlah pertanyaan lisan untuk dijawab secara lisan pula oleh 

sumber informasi (informan) secara sederhana. Wawancara ini diartikan 

sebagai alat pengumpul data dengan cara tanya jawab antara pencari data 

dengan sumber informasi.
42

 Wawancara yang digunakan adalah wawancara 

yang berencana, di mana daftar pertanyaan telah disusun sebelum 

                                                 
42

Basri MS., Metodologi Penelitian Sejarah, Teori dan Praktek (Jakarta: Restu Agung, 

2006), hlm. 58; Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1993), hlm. 

60.  
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wawancara telah disusun sebelum wawancara berlangsung. Di samping itu 

dalam proses wawancara, juga menggunakan wawancara terbuka dan 

mendalam, dengan demikian informan dapat memberikan jawaban yang 

tidak terbatas.
43

 Sehingga peneliti memahami pengalaman orang lain dan 

makna dari pengalaman tersebut. Wawancara mendalam ini dilakukan 

kepada sepuluh jajaran pimpinan pondok pesantren, dan tiga ustaz\ yang 

menjadi guru atau dosen yang mengampu mata pelajaran atau mata kuliah 

yang berkaitan dengan konsepsi ideologi PP Hidayatullah. Selain itu 

wawancara juga dilakukan pada 35 santri yang terlibat dalam proses 

implementasi ideologi pendidikan Islam di lembaga pendidikan yang ada di 

Pesantren Hidayatullah. 

Metode ini digunakan untuk menggali konsepsi ideologi pendidikan 

Islam, dari para ustaz\, dan orang-orang yang selama ini dianggap sebagai 

ideolog di Pesantren Hidayatullah dan sering menyampaikan materi 

ideologinya melalui pertemuan nonformal seperti ceramah umum di masjid. 

Kemudian menggali tentang proses implementasi konsep ideologi yang 

dilakukan baik dalam bentuk kurikulum pengajaran resmi di madrasah atau 

sekolah dan perguruan tinggi yang ada di pesantren tersebut dengan 

mewawancarai guru serta dosen yang mengampu mata pelajaran atau mata 

kuliah yang mengandung muatan ideologi keagamaan yang dikembangkan 

oleh Pesantren Hidayatullah. Selain itu untuk mengetahui dampak 

                                                 
43

Setya Yuwana Sudikan, “Ragam Metode Pengumpulan Data”, dalam Burhan Bungin, 

Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), hlm, 62.  
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pengajaran tersebut, peneliti juga melakukan wawancara terhadap para 

santri. 

b. Observasi Partisipan (Participant as Observer) 

Menurut Basri MS., observasi adalah upaya mencurahkan segenap 

alat indera terutama pengamatan indera penglihatan untuk mengamati fokus 

obyek yang diselidiki.
44

 Observasi di dalam penelitian ini menggunakan 

observasi partisipan, yaitu peserta sebagai pengamat dengan membiarkan 

kehadirannya sebagai peneliti dan mencoba membentuk serangkaian 

hubungan dengan subjek sehingga mereka berfungsi sebagai informan.
45

 

Dalam tingkat tertentu derajat keterlibatan peneliti dalam observasi ini, bisa 

sampai pada taraf sebagai partisipan lengkap (complete participant), 

sehingga peneliti bisa mendapatkan data penelitian dari tokoh-tokoh kunci 

(key persons) yang ada di dalam lingkungan pesantren.  

Karena penelitian ini mengkaji persoalan kependidikan yang terjadi 

di pesantren, maka dipandang perlu melakukan observasi secara terlibat 

untuk melihat secara kasat mata bagaimana proses implementasi konsepsi 

ideologi pendidikan Islam pendidikan Islam di Pesantren Hidayatullah. 

Proses tersebut menuntut peneliti untuk menerapkan berbagai keahlian, 

melakukan penelitian, peka terhadap lingkungan yang diteliti dan mampu 

                                                 
44

Basri MS., Metodologi Penelitian Sejarah..., hlm. 58; Suharsimi Arikunto, Prosedur 

Penelitian..., hlm. 128.  
45

Norman K. Denzin, The Research Art: A Theoretical Introduction to Sociological 

Methods (Enflewood Cliffs N. J.: Prentice Hall, 1989), hlm.186. Knot membagi dua jenis 
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(complete observer and observer participant). Kim Knott,”Insider/Outsider Perspectives”, dalam 

John R. Hinnels, The Routledge Companion to The Study of Religion (London and New York: 

Routledge, 2005), hlm. 145. 
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mengatasi berbagai hambatan dan tantangan yang dihadapi, beradaptasi dan 

komunikasi dengan komunitas yang diteliti serta berimajinasi yang kuat 

untuk merumuskan hasil penelitian. Dalam hal ini, peneliti turut terlibat 

dalam kegiatan keseharian yang terjadi di PP Hidayatullah Balikpapan, 

seperti mengikuti salat berjamaah bersama seluruh anggota komunitas 

pesantren, mendengarkan pengajian umum dari para ustaz\, pembelajaran 

guru di kelas, dan lain-lain.  

c. Metode Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data melalui telaah dokumentasi ini merupakan 

jenis metode pengumpulan data yang paling banyak dan paling menonjol 

untuk penelitian kualitatif. Istilah lain yang sering digunakan adalah studi 

kepustakaan atau library research. Menurut Basri MS., kata dokumentasi 

sesungguhnya tidak lagi hanya mengandung dokumentasi an sich, tetapi 

mencakup pengertian yang luas. Ia meliputi berbagai sumber sejarah seperti 

karya-karya ilmiah, kitab-kitab, dokumen, arsip, majalah, koran, bahkan 

catatan-catatan pribadi.
46

 Metode ini digunakan untuk mengkaji dokumen-

dokumen yang terkait dengan konsepsi dan praktek pendidikan di Pesantren 

Hidayatullah, termasuk buku-buku yang menjadi rujukan utama praktek 

ideologisasi pendidikan Islam. Seperti buku konsep pendidikan 

Hidayatullah dan buku modul kaderisasi santri Hidayatullah yang 

diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Pimpinan Pusat Hidayatullah.  
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d. Triangulasi  

Selain itu peneliti juga menggunakan metode triangulasi, yaitu 

mempergunakan atau memakai berbagai macam pendekatan (approach) 

dalam melakukan penelitian. Dengan kata lain, dalam penelitian  kualitatif, 

peneliti bisa mempergunakan atau mempraktekkan pelbagai jenis dan 

macam sumber-sumber data, teori-teori, metode-metode, teknik-teknik, 

model-model analisis dan investigator agar data atau informasi yang 

didapatkan dapat ditampilkan (display data) secara konsisten, konsekuen, 

dan obyektif. Oleh karena itu, untuk memahami dan mencari jawaban atas 

pertanyaan penelitian, peneliti dapat menggunakan lebih dari satu teori, 

lebih dari satu metode (wawancara, observasi dan analisis dokumen). Di 

samping itu, peneliti dalam melakukan wawancara secara top down (dari 

atasan sampai bawahan), atau sebaliknya secara bottom up (dari bawahan 

sampai atasan), dan menginterpretasikan temuan-temuan dengan pihak-

pihak, unsur-unsur, atau elemen-elemen lain yang memiliki keterkaitan 

secara maknawi. Jadi, triangulasi dalam hal ini terpaut dengan triangulasi 

pada sumber-sumber data, dengan mengacu kepada sumber yang jamak, 

begitu pula dalam hal teknik, di mana berbagai macam teknik dapat 

dilakukan untuk mendapat data yang obyektif, selain itu triangulasi pada 

aspek waktu, yaitu data diperoleh pada waktu yang bersifat fleksibel dan 

tidak kaku. 
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5. Metode Analisis Data 

Karena penelitian ini termasuk dalam ranah penelitian kualitatif, maka 

analisis data mengacu pada skema yang diajukan oleh Creswell yaitu, data 

mentah yang berupa dokumen, transkrip, rekaman wawancara, catatan 

lapangan dan gambar diorganisir sedemikian rupa dan dipersiapkan untuk 

dianalisis, kemudian seluruh data tersebut mengalami proses pembacaan ulang 

secara menyeluruh agar bisa dikategorisasikan dalam bentuk tema-tema dan 

deskripsi-deskripsi (categorical aggregations). Selanjutnya dilakukan proses 

interrelasi antara tema-tema dan deskripsi-deskripsi itu (establishes patterns 

and looks for a correspondence between two or more categories), yang 

kemudian proses ini melahirkan pengelompokan makna, yaitu puncaknya 

adalah melakukan interpretasi terhadap makna-makna tersebut.
47

 

Untuk membahas data yang sudah terkumpul, peneliti menerapkan 

pendekatan analisa konsep, yang berupaya membedah, menganalisis suatu 

konsep untuk mencari pertautan makna antara suatu konsep dengan konsep 

lainnya dan mensintesiskan konsep-konsep tersebut. Hal ini juga sangat terkait 

dengan penelaahan isi atau content analysis. Metode ini juga dilakukan untuk 

mendapatkan kesimpulan berdasarkan data yang terkumpul. Karenanya peneliti 

akan melakukan analisis isi (content analysis) terhadap semua data yang 

terkumpul dari berbagai sumber meliputi dokumen tertulis, hasil wawancara, 

dan buku-buku atau hasil penelitian yang relevan. Dalam hal ini content 

analysis menampilkan tiga syarat: obyektivitas, pendekatan sistematik, dan 
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generalisasi.
48

 Karenanya analisis terhadap konsepsi ideologi pendidikan Islam 

di Pesantren Hidayatullah akan dilandasi oleh aturan yang dirumuskan secara 

eksplisit dan untuk memahami syarat sistematis dan kategorisasi, isi pengkajian 

akan menggunakan kriteria tertentu untuk menghasilkan generalisasi yang pada 

akhirnya akan memberikan sumbangan teoritik. 

 

E. Kajian Pustaka 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang 

memiliki komponen, tradisi, kultur dan keunikan di dalamnya, membuat dunia 

pesantren memiliki kekhasan tertentu yang secara simultan terus menarik untuk 

diteliti. Oleh karena itu menurut Manfred Ziemek, telah banyak karya yang 

membahas tentang pesantren dengan berbagai tradisi, kultur, unsur dan nilainya 

dari berbagai sudut pandang dan spesifikasi pembahasannya.
49

 

Di antaranya penelitian dari Zamakhsyari Dhofier tentang “Tradisi 

Pesantren, Studi tentang Pandangan Hidup Kiai.” Dalam studinya Dhofier 

mengemukakan pola hubungan kiai-santri dan pendidikan Islam tradisional. 

Menurut Dhofier, meski para kiai terikat kuat oleh pemikiran Islam tradisional, 

namun mereka telah mampu membenahi dirinya untuk tetap memiliki peranan 

dalam membangun masa depan Indonesia. Mereka tidak menutup dan 

memalingkan diri dari proses modernisasi, bahkan mereka berhasil 
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memperbaharui penafsiran terhadap Islam untuk disesuaikan dengan dimensi 

kehidupan yang baru.
50

 

Penelitian lain dilakukan oleh Mastuhu tentang “Dinamika Sistem 

Pendidikan Pesantren,” yang mengkaji tentang unsur dan nilai pendidikan 

pesantren. Tujuannya untuk mengetahui nilai-nilai luhur tradisi pendidikan 

pesantren yang kiranya perlu untuk dikembangkan dalam sistem pendidikan 

nasional. Misalnya di dalam pesantren setiap aktivitas dimaknai sebagai praktek 

ibadah, dengan nilai-nilai keikhlasan, kearifan, kesederhanaan, kebersamaan, 

kemandirian dan kebebasan.
51

  

Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Abdurrahman Mas‟ud 

tentang ajaran para ulama Pesantren Jawa dan jaringan mereka melalui perspektif 

sosio-historis, kultural, dan ideologis. Penelitian dilakukan terhadap lima ulama 

penting yang sangat berpengaruh dalam dunia pesantren. Mereka adalah Nawawi 

al-Bantani (wafat 1897), Mahfudz Termas atau at-Tirmisi (wafat 1919), Khalil 

Bangkalan (wafat 1924), Asnawi Kudus (1861-1959) dan Hasyim Asy‟ari (1871-

1947).
52

 

Persoalan pesantren dan dinamika pendidikan di dalam regional tertentu 

juga dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya Ridlwan Nasir, yang mengkaji 

tentang “Dinamika Sistem Pendidikan: Studi di Pondok-pondok Pesantren 

Kabupaten Jombang Jawa Timur.” Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa 

model pendidikan pesantren adalah yang paling ideal dalam membentuk 
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kepribadian dibandingkan model pendidikan madrasah maupun sekolah.
53

 

Sedangkan Muhtarom H.M. dalam disertasinya “Pondok Pesantren Tradisional di 

Era Globalisasi: Kasus Reproduksi Ulama di Kabupaten Pati Jawa Tengah,” 

membuktikan adanya pengaruh globalisasi terhadap pendidikan pondok pesantren 

tradisional, meski tidak sampai menyentuh wilayah aqidah. Hal tersebut 

dibuktikan oleh apresiasi yang tinggi terhadap nilai-nilai modernitas, dan 

keterbukaan untuk menerima perkembangan teknologi informasi.
54

 Adapun 

penelitian disertasi H.M. Satu Alang, tentang “Anak Shaleh: Telaah Pergumulan 

Nilai-nilai Sosio Kultural dan Keyakinan Islam Pada Pesantren Modern Datok 

Sulaiman Palopo Sulawesi Selatan,” menemukan bahwa sistem pendidikan yang 

diterapkan di pesantren tersebut adalah pengintegrasian pengajaran di sekolah atau 

madrasah dengan sistem kepesantrenan dalam satu koordinasi. Nilai-nilai sosio 

kultural masyarakat Luwu, seperti kejujuran, kepatuhan, kearifan, keteguhan, dan 

usaha yang kesemuanya bertumpu pada nilai harga diri telah terintegrasi dengan 

nilai-nilai syariat Islam dan dipakai dalam pembinaan kepribadian bagi keluarga 

dan masyarakat.
55

 

Penelitian tentang pesantren dalam tema kajian kontemporer tertentu juga 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti, misalnya seperti penelitian disertasi 

Sabaruddin, tentang “Nilai-nilai Demokrasi dalam Pendidikan di Pesantren (Studi 

                                                 
53

Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal Pondok Pesantren di 

Tengah Arus Perubahan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 331-332.  
54

Muhtarom H.M., “Pondok Pesantren Tradisional di Era Globalisasi: Kasus Reproduksi 

Ulama di Kabupaten Pati Jawa Tengah,” Disertasi (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga, 2004), hlm. 315-316.  
55

H.M. Satu Alang, “Anak Shaleh: Telaah Pergumulan Nilai-nilai Sosio Kultural dan 

Keyakinan Islam Pada Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo Sulawesi Selatan,” Disertasi 

(Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2000), hlm. iv-v.  



29 

 

 

 

Kasus Pesantren-pesantren di Yogyakarta)” yang menemukan bahwa nilai-nilai 

demokrasi hidup dan operasional dalam pendidikan pesantren di Yogyakarta. Hal 

tersebut terjadi karena benih-benih nilai-nilai demokrasi tersebut terkandung 

dalam beberapa kitab rujukan di pesantren.
56

 Demikian pula penelitian disertasi 

Abdullah, tentang “Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren: Telaah terhadap 

Kurikulum Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta Tahun 

2006/2007,” menemukan bahwa dalam proses dan produk evaluasi kurikulumnya, 

terkandung nilai-nilai multikultural, yaitu nilai demokrasi, perdamaian, toleransi, 

dan kebersamaan.
57

 Adapun penelitian Musthofa, tentang “Pelaksanaan 

Pendidikan Humanistik-Islami dalam Pesantren, Perbandingan Antara Pesantren 

Apik dan Futuhiyyah,” menemukan bahwa telah terjadi proses implementasi 

pendidikan yang humanistis dan bernafaskan nilai-nilai Islam di kedua pesantren 

tersebut. Di mana dalam proses pendidikannya ditanamkan pemahaman tentang 

pentingnya kebutuhan spiritual-transendental, di samping kebutuhan material, 

sosial, dan aktualisasi diri.
58

 

Adapun penelitian mengenai ideologi dalam konteks kelembagaan 

pendidikan Islam, telah dilakukan oleh Moh. Padil dengan judul Tarbiyah Ulil 

Albab: Ideologi Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
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Ibrahim Malang.
59

 Berbeda dengan penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, 

penelitian Moh. Padil ini adalah penelitian tentang gerakan sosial dengan 

mengambil setting di lembaga pendidikan berupa Universitas Islam. Moh. Padil 

mengungkapkan bahwa pengembangan Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang didasari atas Tarbiyah Ulil Albab sebagai ideologi pendidikan 

Islam. Tarbiyah Ulil Albab sebagai ideologi pendidikan Islam memiliki tujuh 

langkah, yang berbeda dengan langkah-langkah pembentukan ideologi pada 

umumnya. Tujuh langkah tersebut adalah sosialisasi gerakan, pengembangan 

semangat korp, pengembangan moral, pembentukan ideologi Tarbiyah Ulil Albab, 

strategi membangun gerakan, pembentukan identitas institusi UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, dan keberhasilan ideologi.  

Penelitian-penelitian mengenai Pesantren Hidayatullah juga telah banyak 

dilakukan, salah satunya adalah tesis yang ditulis oleh Ali Imron, yang berjudul 

“Pengembangan Masyarakat Islam, Studi Kasus Jamaah Islam Hidayatullah.” 

Tesis ini membatasi ruang lingkup pembahasannya pada konsepsi masyarakat 

sipil (civil society) dengan analisa yang bersifat struktural-sosiologis, khususnya 

pada pola pengembangan masyarakat Islam yang dilakukan oleh jamaah 

Hidayatullah.
60

 Tesis lainnya ditulis oleh Ngadino, yang berjudul “Hidayatullah 

dalam Gerakan Keagamaan Sosial dan Budaya (Studi Kasus Pesantren 

Hidayatullah Cabang Surakarta).” Fokus perhatian tesis ini pada dasarnya adalah 

paham keagamaan dan gerakan Pesantren Hidayatullah di Surakarta, tetapi karena 
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terkait dengan Pesantren Hidayatullah di Balikpapan, maka Ngadino mengawali 

pembahasannya dengan memberikan gambaran umum tentang Pesantren 

Hidayatullah di Balikpapan. Tesis ini juga membicarakan tentang paham dan 

gerakan keagamaan Pesantren Hidayatullah cabang Surakarta, di mana Ngadino 

mencoba memunculkan afinitas (persamaan) Pesantren Hidayatullah dengan 

gerakan Islam lain seperti Muhammadiyah dan Ikhwanul Muslimin.
61

 

Dalam tema yang lebih spesifik, penelitian tentang Pesantren Hidayatullah 

juga dilakukan oleh Arief Husni Majid, dengan tesis yang berjudul “Pola 

Pembinaan Kemandirian Di Pesantren Hidayatullah Gunung Tembak 

Balikpapan.” Hasil penelitian ini menemukan beberapa hal sebagai berikut; 1) 

kemandirian diartikan sebagai sikap mental z\uhu>d dan qana>ah; 2) pembinaan 

kemandirian dilakukan secara seimbang antara pembinaan pada ranah kognitif, 

afektif dan psikomotorik, mental-spiritual, sosial, moral dan life skill; 2) 

keteladanan dari pemimpin pesantren, pembina dan guru memiliki pengaruh yang 

kuat dalam membina kepribadian santri; 3) pembiasaan kerja lapangan dapat 

membangun pribadi yang memiliki etos kerja yang tinggi; 4) penugasan ke daerah 

terpencil dapat membangun kreativitas dan daya juang dalam menghadapi realitas 

hidup; 5) pembinaan kemandirian dilakukan dalam empat institusi, walaupun 

demikian keempat institusi memiliki hubungan yang erat dan tidak terpisahkan 

yaitu; kelas dengan dominasi pembinaan intelektual, masjid dengan dominasi 

pembinaan mental-spiritual, asrama dengan dominasi pembinaan sosial dan 

leadership serta lingkungan dengan dominasi pembinaan moral, emosional dan 
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life skill. Adapun yang menjadi faktor penghambat kemandirian santri di 

Pesantren Hidayatullah antara lain 1) semakin banyaknya pelajaran yang 

diberikan di kelas, 2) belum maksimalnya pembinaan dan pemberian kesempatan 

untuk mengembangkan skill dan kreativitas santri, 3) kurangnya pendidik 

profesional, baik dibidang agama, ilmu pengetahuan umum dan pengembangan 

life skill.
62

 

Penelitian mengenai PP Hidayatullah pada tingkat disertasi juga telah 

dilakukan oleh Ruswan Thoyib, dengan judul “Artikulasi Ideologi Gerakan 

Salafiah Dalam Pendidikan Pesantren Hidayatullah.” Disertasi ini menemukan 

bahwa ideologi gerakan Salafiah terartikulasi dalam pemikiran Abdullah Said 

(pendiri Pesantren Hidayatullah), bahwa pendidikan yang baik harus melalui 

tahapan-tahapan yang tercermin dalam Sistematika Nuzulnya Wahyu (SNW). 

Pemahaman mengenai SNW ini kemudian dielaborasi lebih jauh dalam pemikiran 

Hidayatullah mengenai pendidikan integral. Pendidikan yang integral 

mengasumsikan adanya keterpaduan antar pusat-pusat pendidikan seperti 

keluarga, sekolah, dan masyarakat.
63

 Akan tetapi menurut hemat peneliti, disertasi 

ini belum melakukan pengkajian secara mendalam tentang konsep ideologi 

pendidikan Islam yang dikembangkan, dan belum melakukan pembahasan tentang 

bagaimana konsep ideologi tersebut diimplementasikan ke ranah praksis 

pendidikan Islam di Pesantren Hidayatullah. Selain itu disertasi ini juga belum 

menghadirkan konteks sosio-historis PP Hidayatullah secara komprehensif. 
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Selain tesis dan disertasi, ada pula laporan hasil penelitian Tim Peneliti 

IAIN Antasari Banjarmasin yang berjudul Pondok Pesantren Hidayatullah 

Balikpapan.
64

 Di dalam penelitian ini diuraikan tentang komunitas, tradisi, dan 

paham keagamaan Islam Pondok Pesantren Hidayatullah. Dari penelitian ini, Tim 

Peneliti menyimpulkan bahwa setelah mengarungi perjalanan selama 30 tahun 

(1973-2003), Pesantren Hidayatullah telah memantapkan diri sebagai lembaga 

pendidikan, dakwah dan sosial yang khas. Kekhasan lembaga ini terutama 

kemampuannya dalam mencetak kader dakwah yang memiliki militansi dan 

kemandirian tinggi. Mereka telah digembleng selama pendidikan di pondok 

dengan disiplin tinggi melalui serangkaian ritual, ketaatan pada tradisi pondok, 

dan kerja lapangan melalui sentuhan budaya dan alam secara integral. 

Dari semua penelitian sebelumnya mengenai Pesantren Hidayatullah di 

Balikpapan, belum ada yang memunculkan konsep ideologi pendidikan Islam 

secara utuh dan mendalam serta implementasinya di ranah institusi pendidikan 

Islam yang ada di lingkungan pesantren tersebut. Adapun penelitian Moh Padil 

tentang ideologi pendidikan Islam, hanya menyentuh aspek ideologis pada 

lembaga perguruan tinggi Islam (UIN Maliki Malang). Sedangkan penelitian 

Ruswan Thoyib, hanya membatasi pada proses artikulasi ideologi gerakan salafiah 

pada paham keagamaan Pesantren Hidayatullah dan implikasinya terhadap 

lembaga pendidikan yang didirikan. Sementara itu menurut hemat peneliti, dari 

penelitian disertasi Ruswan Thoyib ini terlihat upaya untuk menggiring opini 

bahwa pemikiran keislaman yang dikembangkan di PP Hidayatullah merupakan 
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ideologi semu (pseudo idelogy) dari ideologi gerakan salafiah. Padahal menurut 

hemat peneliti, konsepsi, pemikiran dan ideologi keislaman yang diajarkan dan 

dikembangkan di Pesantren Hidayatullah Balikpapan bukan sekedar artikulasi 

ideologi gerakan salafiah semata, tetapi juga merupakan pemikiran yang genuine 

dari K.H. Abdullah Said. Pemikiran tersebut lahir dari proses rethinking 

(pembacaan ulang) atas proses historis dalam sejarah kerasulan Muhammad saw, 

dan pemaknaan ulang ayat-ayat Al-quran yang mengiringi proses historis tersebut. 

Dalam hal ini, K.H. Abdullah Said oleh pengikutnya dianggap telah melakukan 

proses ijtihad secara pemikiran, dan merupakan respons dari salah satu tokoh 

Muslim lokal di Indonesia atas proyek besar gerakan pembaharuan Islam di era 

modern, yaitu gerakan kembali kepada Al-quran dan Sunah.
65

  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini pembahasan dibagi ke dalam enam bab pembahasan 

dengan uraian sebagai berikut: 

Bab Pertama, pendahuluan yang memuat uraian tentang latar belakang 

mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan, masalah apa yang menjadi fokus 

penelitian, jenis, metode dan pendekatan apa yang dipergunakan dalam penelitian 

ini. Di samping itu, dalam bab pertama ini juga dimaksudkan untuk memberikan 

pengantar sekaligus uraian secara paradigmatik mengenai tema-tema pokok 

masalah yang akan diteliti. 
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Bab Kedua, mendeskripsikan atau menarasikan tentang persoalan 

pendidikan Islam kaitannya dengan perspektif ideologi-ideologi pendidikan yang 

berkembang dalam wacana pemikiran pendidikan secara umum. Dalam bab ini 

akan diuraikan mengenai selayang pandang tentang konsep ideologi, pertautan 

antara ideologi dan pendidikan. Kemudian kaitannya dengan pendidikan Islam 

yang meliputi asas dan urgensi ideologi pendidikan Islam, paradigma ideologi 

pendidikan Islam dan radikalisasi ideologi pendidikan Islam. Selanjutnya 

membahas tentang perspektif teoretis dalam penelitian ini, yaitu teori tentang 

struktur ideologi pendidikan, tipologi ideologi pendidikan, episteme ideologi 

pendidikan Islam, dan polarisasi ideologis dalam pendidikan Islam.   

Bab Ketiga, pada bab ini peneliti mencoba mengelaborasi secara 

idiografis mengenai latar sosio-historis pesantren Hidayatullah Balikpapan yang 

berkaitan dengan sketsa biografis pendiri pesantren Hidayatullah yaitu K.H. 

Abdullah Said. Kemudian dibahas mengenai dinamika sosio-historis pesantren 

Hidayatullah dari sejak awal berdirinya hingga pada saat ini, termasuk proses 

ekspansi cabang-cabangnya ke seluruh Nusantara, transformasi dari organisasi 

sosial (orsos) ke organisasi masyarakat (ormas). Selanjutnya juga akan 

dideskripsikan profil mengenai institusi-institusi resmi pendidikan Islam yang 

berada di bawah pengawasan pesantren Hidayatullah Balikpapan. Selain itu juga 

akan dijelaskan tentang keterkaitan pesantren Hidayatullah secara organisatoris 

dengan gerakan terorisme sebagaimana yang banyak dituduhkan. Ini untuk 

mengurai permasalahan secara jernih dan apa adanya, apakah keterkaitannya 

dengan radikalisme agama hanya bersifat ideologis ataukah bersifat organisatoris.  
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Bab Keempat, pada bab ini diuraikan penjelasan tentang bagaimana 

konsepsi ideologi pendidikan Islam yang dikembangkan dan diajarkan di 

pesantren Hidayatullah Balikpapan. Termasuk bahasan mengenai akar geneologis 

ideologi pendidikan Islam yang dikembangkan, landasan normatif dan historisnya, 

serta struktur dasar ideologi pendidikan Islam yang dianut. Selain itu akan 

dijelaskan posisi ideologi pendidikan Islam yang dikembangkan, kaitannya 

dengan ideologi pendidikan nasional (Pancasila). Pada bagian akhir bab ini juga 

dijelaskan analisis mengenai pemikiran yang dikembangkan dan refleksi teoretis 

mengenai hal tersebut.   

Bab Kelima, pada bab ini diuraikan tentang bagaimana implementasi dari 

ideologi pendidikan Islam yang dikembangkan di pesantren Hidayatullah 

Balikpapan. Dalam hal ini ada empat aparatus ideologis penting yang menjadi 

fokus kajian, yaitu peran madrasah maupun perguruan tinggi yang ada di 

pesantren, peran asrama (boarding school), dan peran masjid, serta peran 

lingkungan pesantren (milieu) sebagai wadah praktek material dari ideologi 

pendidikan Islam yang dianut. 

Bab Keenam, sebagai bab terakhir yang menguraikan kesimpulan dari 

penelitian, yang berisi uraian tentang temuan penelitian sekaligus kontribusi 

teoretiknya. Selain itu penjelasan tentang saran-saran, dan rekomendasi penelitian, 

serta kata penutup, yang isinya antara lain mengungkapkan kontribusinya secara 

umum kepada dunia pendidikan Islam, serta menyajikan keterbatasan penelitian 

ini, agar dengan mudah dapat diketahui sisi-sisi tertentu dari penelitian ini yang 

bisa dikembangkan dalam penelitian selanjutnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Konsep ideologi pendidikan Islam PP Hidayatullah Balikpapan dibangun 

berdasarkan pandangan bahwa Al-quran merupakan kebenaran yang bersifat 

mutlak-eternal. Oleh karena itu konsep mengenai sistematika nuzulnya wahyu 

(SNW) merupakan upaya eksteriorisasi nilai-nilai kebenaran tersebut dalam 

konteks pemikiran, ruang, waktu dan peristiwa tertentu, melalui contoh respons 

konkret Al-quran terhadap realitas sejarah pada masa Nabi saw. Dengan 

demikian konsep tentang SNW merupakan sebuah rumusan metodologi 

eksteriorisasi, setelah terlebih dahulu merumuskan nilai-nilai kebenaran eternal 

Al-quran dan memahami dengan baik struktur dan kondisi sosio-kultural 

masyarakat pada masa hidup Rasulullah. Pandangan ini muncul berdasarkan 

keyakinan bahwa tindakan nyata Nabi saw dilihat sebagai contoh-contoh lebih 

detil mengenai bagaimana eksteriorisasi atau penerjemahan nilai-nilai 

kebenaran eternal dalam konteks pemikiran, ruang dan waktu, sekaligus 

sebagai contoh yang sebaik-baiknya setelah Al-quran itu sendiri.  Adapun 

formulasi pemikiran ideologis yang dikembangkan oleh PP Hidayatullah 

Balikpapan disebut dengan sistematika nuzulnya wahyu (SNW), yaitu sebuah 

metode pemahaman tentang bagaimana kembali kepada Al-quran dan Sunah 

melalui proyeksi historis umat Islam yang terjadi pada periode Mekkah. 

Pandangan tersebut berangkat dari asumsi bahwa untuk melahirkan umat yang 

memiliki kualitas keislaman yang mendekati para sahabat dan kaum Muslim 
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pada periode formatif (as-salaf as-s}a>lih), harus mengikuti bagaimana 

Rasulullah saw. mendidik mereka. Dalam hal ini lima surat yang pertama kali 

turun secara sistematis kepada Nabi pada periode Mekkah, menjadi gradasi 

pemahaman ideologis yang harus dilalui oleh peserta didik. Tahap pertama 

adalah proses “normalisasi”, yakni Q.S. al-‘Alaq [96]: 1-5 sebagai subjek 

materi yang berisi mengenai pengenalan (makrifat) pada Allah, manusia dan 

alam semesta. Karenanya proses normalisasi kesadaran para santri atau peserta 

didik di sini berpusat pada kesadaran ketuhanan (teosentris) yang dibangun dari 

kesadaran eksistensial sebagai manusia (antroposentris), dan pemahaman 

tentang alam semesta (kosmosentris). Proses ini dipahami sebagai pemaknaan 

ulang asas-asas primordial dalam doktrin Islam, dan terjadi peresapan makna 

tentang “syahadat” ke dalam diri peserta didik, sehingga fondasi keberagamaan 

siswa menjadi kuat. Tahapan selanjutnya adalah proses “orientasi”, yaitu 

kajian mengenai Q.S al-Qalam [73]: 1-7, yang merupakan pemaknaan tentang 

cita-cita hidup yang berlandaskan Al-quran dan Sunah, dan mengorientasikan 

diri ke dalam dua hal tersebut sebagai cara pandang dan jalan hidup (way of 

life). Dari proses „orientasi ideologis‟ ini para santri atau peserta didik 

diberikan pemahaman tentang Islam sebagai prinsip ideologis yang harus 

dipegang teguh dan kesiapan untuk mengaplikasikan prinsip-prinsip tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya adalah tahap “internalisasi” 

kesadaran ideologis peserta didik atau santri melalui kajian Q.S. al-Muzammil 

[73]: 1-10. Tahapan ini bertujuan agar para santri atau peserta didik 

menjadikan perintah Allah yang termaktub dalam surat tersebut sebagai amalan 
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rutin dalam hidupnya dan terkarakterisasi dalam dirinya (characterization). 

Proses ini adalah sarana penanaman nilai-nilai spiritual pada diri peserta didik 

melalui amaliah rutin seperti salat Tahajud, baca quran, zikir dan sebagainya. 

Setelah itu tahapan selanjutnya adalah “eksternalisasi”. Proses ini dimulai dari 

kajian Q.S. al-Muddas\ir [74]: 1-7. Pada tahap ini para santri atau peserta didik 

dihantarkan agar memiliki kesadaran untuk berperan serta dalam kehidupan 

sosial bermasyarakat dan menjadi agen penting dalam syiar dan dakwah Islam. 

Tahapan akhir dari gradasi kesadaran ideologis dalam konsep ideologi 

pendidikan PP Hidayatullah, adalah tahap objektifikasi. Pada tahap ini para 

santri atau peserta didik diberikan penjelasan nilai-nilai yang terkandung dalam 

Q.S. al-Fa>tih}ah 1-7, yang bertujuan agar peserta didik memahami konsep Islam 

secara umum dan siap untuk melakukan objektifikasi nilai-nilai esensial yang 

terkandung dalam surat tersebut tersebut ke dalam dirinya dan kehidupan 

sosialnya. Formulasi pemikiran ideologis tersebut dijadikan oleh PP 

Hidayatullah sebagai manhaj atau framework di dalam pelaksanaan kegiatan 

pendidikan. Oleh karena itu seorang guru harus melebarkan fungsinya untuk 

menjadi seorang murabbi, agar proses internalisasi manhaj tersebut bisa 

tercapai. Gambaran tentang gradasi kesadaran ideologis yang dibangun melalui 

formulasi mengenai sistematika nuzulnya wahyu dalam ideologi pendidikan 

Islam PP Hidayatullah Balikpapan dapat dilihat dalam skema struktur piramida 

berikut ini 
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2. Adapun proses implementasi dari formulasi pemikiran di atas, dilakukan dalam 

praksis klasikal melalui pembelajaran materi tersebut ke dalam mata pelajaran 

SNW pada tingkat Madrasah Aliyah dan mata kuliah Tsaqafah Hidayatullah 

pada jenjang Perguruan Tinggi. Selain itu proses implementasi juga dilakukan 

dalam praksis non-klasikal, yaitu melalui pertemuan rutin para santri dalam 

group fokus atau hala>qah yang dipimpin oleh seorang guru yang berperan 

sebagai murabbi hala>qah. Proses implementasi konsep tersebut juga didukung 

oleh lingkungan atau situasi pesantren yang menerapkan pola kehidupan 

dengan semangat puritanisme yang ketat dan regulasi yang berlandaskan 

syariat Islam secara tegas. Karenanya secara langsung maupun tidak langsung 

memberi dampak terhadap para santri, yaitu para peserta didik setelah 

menyerap dan memahami muatan ideologi keislaman yang dianut PP 

Hidayatullah melalui praksis klasikal maupun non-klasikal, mendorong mereka 

memiliki kemampuan untuk melakukan regulasi terhadap diri mereka (self 

 
 

Objektifikasi  
Q. S. Al-Fatihah [1]: 1-7   

Eksternalisasi  
Q. S. Al-Muddathsir [74]:   

1-7 

Internalisasi  
Q. S. Al-Muzammil [73]: 1-10 

Orientasi  
Q. S. Al- Qalam [68]: 1-7 

Normalisasi  
Q. S. Al-'Alaq [96]: 1-5 
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regulation). Oleh karena itu mereka termotivasi untuk memperbaiki diri, 

perilaku dan karakter mereka ke arah yang lebih baik sesuai tuntunan syariat 

Islam sebagaimana tampak dalam self judgement mereka. Sedangkan 

pengaruhnya terhadap paham keagamaan di sini bukan dalam pengertian 

penguasaan ilmu agama Islam secara kompleks, atau derajat pencapaian 

akademik santri pada kitab-kitab rujukan utama dalam kajian Islam. 

Pemahaman agama yang dimaksud terkait dengan kesadaran ideologis terhadap 

ajaran Islam yang memberi dampak langsung pada kemampuan peserta didik 

untuk melaksanakan pengamalan agama secara konsisten. Dengan demikian 

dapat terlihat bahwa praktik pembelajaran pendidikan Islam di PP Hidayatullah 

Balikpapan lebih menitikberatkan pada aspek „pengamalan‟ agama daripada 

„pemahaman‟ agama. 

 

B. Saran dan Rekomendasi 

Dari pemaparan tentang PP Hidayatullah di atas, baik yang berkaitan 

dengan setting historis, maupun konsep ideologi dan implementasinya pada ranah 

pendidikan. Tidak dapat dipungkiri akan memunculkan persepsi negatif, bahwa 

pesantren ini telah mewakili jenis-jenis keberagamaan yang eksklusif, intoleran, 

dan radikal, walaupun sejatinya tidak demikian. Persepsi negatif ini bisa jadi 

muncul ketika melihat secara kasat mata pada performansi pesantren yang 

berbeda dengan pesantren-pesantren pada umumnya. Perbedaan tersebut 

disebabkan oleh fenomena bahwa pada realitasnya PP Hidayatullah telah 

menjelma menjadi sebuah komunitas ideologis (pesantren cum ideological 
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community), di mana dalam komunitas tersebut hanya diakui satu interpretasi 

tunggal dari agama, yakni interpretasi ideologis yang dihasilkan oleh para pemikir 

pesantren. Oleh karena metode SNW adalah sebuah proyek ijtihad para pendiri PP 

Hidayatullah, maka semestinya metode ini diperkenalkan kepada khalayak luas di 

luar pesantren, agar terjadi proses dialektika pemikiran, sehingga konsep dan 

metode ini mengalami pembaruan pemikiran secara simultan. Dengan demikian 

konsep pemikiran ini tidak bersifat rigid dan kaku.  

Apabila proses ini telah dilakukan, maka akan terjadi proses transformasi 

dari komunitas ideologis menuju komunitas beragama yang religius dan humanis, 

karena telah terjadi perluasan interpretasi yang tadinya bersifat tunggal dan 

dominan, menjadi interpretasi yang luas dan terbuka, sehingga aksentuasi 

pemikiran tentang SNW menjadi lebih lentur dan akomodatif terhadap pemikiran 

Islam lainnya. Karena bagaimanapun juga Islam sebagai agama banyak 

mengandung ide dan nilai yang dapat dimanipulasi oleh ideologi, tetapi ia tidak 

dapat direduksi menjadi ideologi. Islam sebagai agama jauh lebih luas daripada 

ideologi; semua individu harus merindukan sebuah pemahaman yang meluas dan 

mencakup, serta melampaui nilai-nilai yang terpasung, larut, dan membeku dalam 

sebuah ideologi. Jika tidak, hal itu akan menggiring pada suatu simulakrum, 

sebuah karikatur ideologis bagi agama itu sendiri. Sekalipun demikian, PP 

Hidayatullah merupakan model representasi pesantren yang menjelma menjadi 

„habitus ideologis‟ dan berhasil melakukan proses habituasi nilai-nilai asasi dalam 

Islam kepada peserta didik. Karenanya praktik ideologisasi yang dilakukan telah 

berperan dalam upaya menegaskan kembali identitas ideologi yang melatari 
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budaya agama sebagai wahana pelestarian hubungan otentik antara manusia 

dengan Tuhan. Karena realitas objektif yang terjadi saat ini, ideologi budaya 

massa populer dengan kecenderungan sekularistiknya telah menggerus dan 

mengaburkan identitas budaya agama dalam kehidupan kemanusiaan. Wa Alla>h 

Ta’a>la A’lam. 
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